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Pengaturan jam kerja dan waktu istirahat awak kapal di atas kapal dikenal 

sangat penting untuk memastikan 

para pelaut mendapatkan waktu istirahat yang cukup dan berkualitas karena 

berkaitan dengan aspek keselamatan, kesehatan, dan kinerja pelaut. Pengelolaan 

Jam Istirahat mengacu pada tantangan fisik dan mental yang dihadapi awak 

kapal saat menjalankan tugasnya, di mana kekuatan fisik menjadi pendorong 

utama dan ketangguhan mental menjadi prinsip panduan. Para pekerja di 

industri pelayaran diwajibkan untuk bekerja dalam jam kerja yang panjang di 

bawah kondisi yang sangat berat, yang dapat membahayakan kesehatan dan 

keselamatan mereka. Hal ini bertujuan untuk mengatur jam kerja dan interval 

istirahat bagi awak kapal yang bertugas di atas kapal. Beban kerja yang berat 

dan kurangnya waktu istirahat dapat mempengaruhi kesehatan serta kinerja 

mereka selama bekerja. 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

  

 

 

 

 

 

  

Penulis telah memilih untuk mempersempit cakupan pembahasan agar 

dapat lebih fokus pada topik ini, karena telah dilakukan upaya untuk 

memastikan bahwa pembahasan tidak menyimpang dari tujuan makalah ini. 

Untuk itu penelitian tetap berfokus  pada  Rest Hour Management berdasarkan 

Mritime Labour Convention 2006 untuk menunjang kinerja kru diatas kapal 

MV. Kamadiya 

 

  

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

  

  

 

  

  

 

  

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

  

 

 
    

 
 

 
 

 

  
 

  

 
 

 

 
 

 
 



 
 

 
 

    
 

 
 

 

 

 
 

  

  

Menurut KBBI, optimasi adalah proses untuk menjadikan sesuatu 

sebaik atau setinggi mungkin. Teknik, prosedur, dan kegiatan yang 

digunakan untuk mencapai hasil terbaik atau tertinggi yang mungkin dicapai 

merupakan bagian dari optimasi. Ini adalah proses untuk mencari cara 

terbaik dalam memanfaatkan sumber daya yang ada guna memperoleh hasil 

yang paling optimal. Dengan kata lain, optimasi adalah serangkaian 

prosedur yang bertujuan untuk memperbaiki apa yang sudah ada saat ini.

Optimalisasi juga bertujuan untuk meningkatkan efektivitas 

pelaksanaan suatu kegiatan sehingga mampu meminimalkan potensi 

kerugian atau, sebaliknya, memaksimalkan manfaat yang diperoleh guna 

mencapai tujuan secara lebih efisien dan berkelanjutan. 

 



 
 

 
 

  

 

 



 
 

 
 

 

 

  



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

  

 
Sumber:www.kapaldanlogistik.com/2021/03/MaritimeLabourConvention.

html 

Maritime Labour Convention

sehingga

Maritime Labour 

Convention  



 
 

 
 

 

a. Standar minimum bagi awak kapal yang bekerja di kapal 

Bagian ini membahas standar minimum yang harus dipenuhi oleh 

seorang awak kapal, termasuk yang berkaitan dengan usia, kesehatan, 

kompetensi, keterampilan, dan pelatihan, serta persyaratan perekrutan 

dan penempatan. Secara singkat, standar tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1) Awak kapal harus berusia minimal 16 tahun, tetapi mereka yang 

bekerja pada malam hari atau di lokasi berbahaya harus berusia 

minimal 18 tahun. 

2) Awak kapal wajib memiliki surat keterangan kesehatan (laporan 

medis) yang disetujui oleh negara yang berwenang. 

3) Sebelum berlayar, awak kapal harus menyelesaikan pelatihan 

keselamatan pribadi dan pelatihan terkait pekerjaan. 

4) Awak kapal harus direkrut atau ditempatkan sesuai dengan proses 

penempatan dan pendaftaran yang berlaku, yang juga harus 

mencakup sistem pengaduan dan memberikan kompensasi jika 

proses perekrutan tidak berhasil. 

b. Kondisi kerja 

 

  



 
 

 
 

 

 

  

  

  

 

 

c. Akomodasi, fasilitas rekreasi, makanan, dan katering 

Hak-hak terkait makanan, akomodasi, dan fasilitas yang harus 

diberikan kepada awak kapal diatur dalam paragraf ini. Persyaratannya 

secara umum adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

d. Perlindungan jaminan sosial, kesejahteraan, dan perawatan kesehatan 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

  

 

a. Motivasi 

 

 



 
 

 
 

b. Kemampuan 

Kinerja juga sangat dipengaruhi oleh bakat atau kemampuan 

seseorang. Seseorang yang memiliki pengetahuan yang mendalam dan 

keterampilan yang relevan kemungkinan besar akan berprestasi lebih 

baik daripada orang yang tidak memiliki kualitas-kualitas tersebut. 

c. Lingkungan Kerja 

Kinerja karyawan dapat dipengaruhi secara positif oleh 

lingkungan kerja yang kondusif, yang mencakup dukungan dari atasan 

dan rekan kerja serta budaya perusahaan yang sehat. Di sisi lain, 

masalah di tempat kerja atau lingkungan kerja yang tidak kondusif dapat 

menghambat kinerja. 

d. Teknologi dan sumber daya 

Kinerja juga dipengaruhi oleh ketersediaan sumber daya yang 

memadai dan penggunaan teknologi yang tepat. Perusahaan atau 

individu yang memiliki akses ke teknologi mutakhir dan sumber daya 

yang memadai cenderung menghasilkan hasil yang positif. 

Ada sejumlah ciri khas yang dapat diidentifikasi dari kinerja yang 

baik. Tujuan yang jelas, responsivitas, efisiensi, dan konsistensi adalah 

beberapa ciri dari kinerja yang efektif. 

  

Dalam industri maritim, individu-individu yang bertugas di atas kapal 

disebut sebagai awak kapal. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 

dipekerjakan di atas kapal oleh pemilik atau operator kapal untuk 



 
 

 
 

melaksanakan tugas di atas kapal sesuai dengan jabatan yang tercantum 

 

  

Kapal yang dibangun khusus untuk mengangkut muatan curah dalam 

jumlah besar disebut kapal pengangkut curah. yang tidak dikemas misalnya 

batubara, biji-bijian, dan bijih besi  dalam jarak jauh. Bulk Carrier pertama 

kali dikembangkan sekitar tahun 1950-an, sekarang menjadi bagian penting 

dari jaringan transportasi komoditas global saat ini, mengangkut bahan 

mentah yang mendukung kehidupan modern. Jenis kapal ini dapat dikenali 

dengan ciri-ciri strukturnya yang khas, dek yang panjang dan datar, diikuti 

oleh blok akomodasi dengan palka besar yang memberikan akses ke ruang 

kargo. Untuk menjaga stabilitas kapal dan mencegah kerusakan pada kargo, 

terdapat penutup palka yang melindungi ruang kargo dari masuknya air. 

Beberapa tipe kapal curah yang umum dijumpai antara lain conventional 

bulk carrier yang dilengkapi derek kapal sendiri, gearless bulk carrier yang 

bergantung pada fasilitas bongkar muat di pelabuhan, serta self-discharging 

bulk carrier yang memiliki sistem pembongkaran muatan secara mandiri. 

Dalam konteks lingkungan operasional kapal, sejumlah faktor teknis seperti 

distribusi muatan, kondisi trim, draft kapal, serta stabilitas memiliki 

pengaruh langsung terhadap tingkat keselamatan pelayaran. Muatan curah 

dikenal memiliki karakteristik mudah bergeser (shifting cargo), yang dapat 

mengganggu keseimbangan kapal apabila penanganannya tidak dilakukan 

secara tepat. Oleh sebab itu, penyusunan rencana penataan muatan (stowage 

plan) serta pemantauan kondisi kapal secara berkelanjutan menjadi aspek 



 
 

 
 

penting yang perlu diperhatikan dalam kajian mengenai kinerja operasional 

maupun keselamatan kapal bulk carrier. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

 



 
 

 
 

  

 
 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



 
 

 
 

  

Sumber-sumber yang menjadi dasar pengumpulan informasi untuk 

dianalisis dan ditafsirkan ini dikenal sebagai sumber data. Penelitian ini 

memanfaatkan sumber-sumber data berikut: 

  

Data yang dikumpulkan langsung dari sumbernya disebut sebagai 

data primer. Ada beberapa cara untuk mengumpulkan data, antara lain 

melalui survei, eksperimen, pengamatan, dan wawancara. Analisis data 

primer harus menggunakan berbagai metode dan teknik analisis, misalnya 

analisis regresi, uji hipotesis, dan sebagainya. Dalam metode ini dapat 

memilih metode yang digunakan dengan melihat kebutuhan dan topik 

penelitian. 

 

 

 



 
 

 
 

  

 

 



 
 

 
 

 

 

  

 



 
 

 
 

 

  

Salah satu cara pengumpulan data adalah metode observasi, yang 

melibatkan pengamatan subjek penelitian secara langsung. Dengan 

demikian, pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh data 

secara langsung dari lingkungan. atau situasi nyata tanpa adanya manipulasi 

data dari peneliti. Penulis akan meneliti tentang penerapan rest hour 

management di kapal tempat melaksanakan praktek. 

  



 
 

 
 

 

 

 

  

 



 
 

 
 

 

 

  

 



 
 

 
 

  

 

  

 

  


